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The Relationship between Nurses Motivation and Compliance in 

Implementing a Urinary Tract Infection Bundle in a Critical Area of 

Bethesda Hospital Yogyakarta in 2022 

 

Desyana Shintawati1, Diah Pujiastuti2 

 

ABSTRACT 

 

Desyana Shintawati "The Relationship between Nurses' Motivation and 
Compliance in Implementing a Urinary Tract Infection Bundle in a Critical Area of 
Bethesda Hospital Yogyakarta in 2022" 
Background: Catheter Associated Urinary Tract Infection is the incidence of 
urinary tract infections due to catheter insertion. The action taken to prevent urinary 
tract infections is to carry out a urinary tract infection bundle. The application of this 
urinary tract infection bundle requires motivation and obedience from a nurse. 
Objectives: This research aims to determine the relationship between nurses' 
motivation and compliance in implementing a urinary tract infection bundle in a 
critical area. 
Methods: This is correlation analytic research. Total sampling of 43 nurses was 
employed. Measuring instrument was motivational questionnaire compiled by 
researcher and tested for validity and reliability with a total of 17 statements and 
compliance observation sheets in accordance with standard operating procedures. 
Data was analyzed using chi square test. 
Results: Most characteristics showed 65.1% was between 25-45 years old, 79.1% 
was female, 95.3% was Nursing Diploma graduates, and 39.5% had 5-10 years 
working period. The results of the chi square was 0.038, with low closeness. 
Conclusion: There’s a relationship between nurses' motivation and compliance in 
implementing the urinary tract infection bundle. 
Suggestion: Further researcher can examine the factors that influence 
compliance in implementing the urinary tract infection 
  
Keywords: Motivation, compliance, urinary tract infection bundle 
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RUMAH SAKIT BETHESDA YOGYAKARTA TAHUN 2022 

 

Desyana Shintawati1, Diah Pujiastuti2 

 

ABSTRAK 

 

Desyana Shintawati “Hubungan Motivasi Perawat Dengan Kepatuhan Dalam 
Melaksanakan Bundle Infeksi Saluran Kemih Di Critical Area Rumah Sakit 

Bethesda Yogyakarta Tahun 2022” 
Latar Belakang : Catheter Associated Urinary Tract Infection adalah kejadian 
infeksi saluran kemih akibat pemasangan kateter. Tindakan yang dilakukan untuk 
pencegahan infeksi saluran kemih adalah dengan melaksanakan bundle infeksi 
saluran kemih. Penerapan bundle infeksi saluran kemih ini perlu adanya sebuah 
motivasi dan kepatuhan dari seorang perawat. 
Tujuan Penelitian : Mengetahui hubungan antara motivasi perawat dengan 
kepatuhan dalam melaksanakan bundle infeksi saluran kemih di critical area 
Metode Penelitian : Desain penelitian menggunakan metode analitik korelasi. 
Pengambilan sampling dengan total sampling dengan jumlah 43 perawat. Alat ukur 
menggunakan kuesioner motivasi yang disusun peneliti dan dilakukan uji validitas 
dan reliabilitas dengan jumlah 17 pernyataan dan lembar observasi kepatuhan 
sesuai dengan standar operasional prosedur. Analisa data menggunakan uji chi 
square. 
Hasil Penelitian : Karakteristik sebagian besar usia 25-45 tahun sebesar 65,1%, 

jenis kelamin perempuan sebesar 79,1%, Diploma keperawatan sebesar 95,3%, 
dan masa kerja rentang 5-10 tahun sebesar 39,5%. Hasil uji chi square yaitu ρ 

0,038, dengan keeratan rendah. 
Kesimpulan : Ada hubungan motivasi perawat dengan kepatuhan dalam 
melaksanakan bundle infeksi saluran kemih 
Saran : Peneliti selanjutnya dapat meneliti tentang faktor yang mempengaruhi 

kepatuhan dalam melaksanakan bundle infeksi saluran kemih 
 
Kata Kunci : Motivasi, kepatuhan, bundle infeksi saluran kemih 
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PENDAHULUAN 

 

Healthcare Associated Infections (HAIs) atau yang sering disebut dengan infeksi 

nosokomial, infeksi ini terjadi pada seorang pasien yang sedang mengalami 

perawatan di rumah sakit atau fasilitas kesehatan lainnya, dan tanda gejala infeksi 

muncul lebih dari 72 jam setelah dilakukan perawatan di rumah sakit maupun di 

fasilitas kesehatan lainnya (1). Hasil surveilans yang dilakukan di Amerika Latin, 

Asia, Afrika dan Eropa menyampaikan bahwa di unit perawatan intensif angka 

kejadian infeksi yang berkaitan dengan sirkulasi darah, pneumonia akibat 

pemasangan ventilator dan infeksi saluran kemih akibat penggunaan kateter 

masih sangat tinggi. Catheter Associated Urinary Tract Infection (CAUTI) atau 

Infeksi saluran kemih merupakan kasus terbesar kedua setelah kejadian infeksi 

yang terjadi di sistem pernafasan. Sebanyak 80% kasus infeksi saluran kemih 

yang terjadi di seluruh dunia adalah akibat adanya penggunaan kateter dalam 

jangka waktu yang lama (1). Penelitian yang lainnya yang dilakukan oleh Sitorus 

pada tahun 2012 mengungkapkan bawah dalam penelitiannya terhadap 20 

responden ditemukan hasil bahwa sebanyak 14 responden mengalami kejadian 

infeksi saluran kemih akibat perawatan kateter yang tidak sesuai. Tindakan yang 

dilakukan untuk pengendalian dan pencegahan infeksi untuk kasus infeksi saluran 

kemih akibat pemasangan kateter adalah dengan menerapkan bundle infeksi 

saluran kemih atau sering disebut dengan bundle Catheter Associated Urinary 

Tract Infections (CAUTI) atau bundle infeksi saluran kemih (2). Penerapan bundle 

infeksi saluran kemih ini perlu dilakukan oleh seorang perawat yang memiliki 

kompetensi yaitu dari segi keterampilan, pengetahuan dan perilaku perawat. 

Keberhasilan dalam menekan angka kejadian infeksi saluran kemih juga 

dibutuhkan kepatuhan perawat dalam melaksanakan bundle infeksi saluran kemih 

(3). Upaya tersebut perlu adanya kesadaran perawat untuk patuh dalam 

melaksanakan bundle infeksi infeksi saluran kemih. Motivasi dalam hal ini 

mempunyai pengaruh dalam meningkatkan kepatuhan perawat dalam 

melaksanakan bundle infeksi saluran kemih. 
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METODE PENELITIAN 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan 

desain penelitian kuantitatif non eksperimental dengan metode analitik korelasi 

dengan pendekatan cross sectional. Penelitian ini dilakukan di critical area Rumah 

Sakit Bethesda Yogyakarta pada bulan Juli 2022 dengan total sampling sebanyak 

43 perawat. Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan kuesioner 

motivasi yang sudah dilakukan uji validitas dan reliabilitas dan lembar observasi. 

Kepatuhan bundle infeksi saluran kemih. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Analisa Univariat 

a. Karakteristik responden berdasarkan usia, jenis kelamin, pendidikan, 

dan masa kerja 

Tabel 1 

Distribusi Frekuensi Berdasarkan Karakteristik Perawat Critical 

Area Rumah Sakit Bethesda Yogyakarta Bulan Juli 2022 

No Karakteristik Responden Frekuensi Persentase 

1 Usia : 
a. 25-45 Tahun 
b. >45 Tahun 

 
28 
15 

 
65,1 
34,9 

2 Jenis Kelamin : 
a. Laki-laki 
b. Perempuan 

 
9 

34 

 
20,9 
79,1 

3 Pendidikan : 
a. Diploma Keperawatan 
b. Sarjana Keperawatan 

 
41 

2 

 
95,3 
4,7 

4 Masa Kerja : 
a. 5-10 Tahun 
b. 11-20 Tahun 
c. 21-30 Tahun 
d. > 31 Tahun 

 
17 

9 
11 

6 

 
39,5 
20,9 
25.6 
14,0 

 Total 43 100 

 

Berdasarkan tabel 1 hasil dari karakteristik responden adalah 

sebagian besar responden berusia 25-45 tahun dengan jumlah 28 

responden (65,1%), responden berjenis kelamin perempuan dengan 

jumlah 34 responden (79,1%), responden dengan tingkat pendidikan 

Diploma Keperawatan dengan jumlah 41 responden (95.3%), dan 
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responden dengan masa kerja 5-10 tahun dengan jumlah 17 

responden (39,5%). 

 

b. Frekuensi Motivasi Perawat dan Kepatuhan Perawat Dalam Critical 

Area 

Tabel 2 

Distribusi Frekuensi Berdasarkan Motivasi Perawat dan 

Kepatuhan Perawat Critical Area Rumah Sakit Bethesda  

No Variabel Frekuensi Persentase 

1 Motivasi : 
a. Baik 
b. Kurang 

 
29 
14 

 
67,4 
32,6 

2 Kepatuhan : 
a. Patuh 
b. Tidak Patuh 

 
25 
18 

 
58,1 
41,9 

 Total 43 100 

 

Berdasarkan tabel 2 hasil dari variabel motivasi dan kepatuhan 

adalah sebagian besar perawat critical area mempunyai tingkat 

motivasi baik dengan jumlah 29 responden (67,4%) dan sebagian 

besar perawat critical area patuh dalam melaksanakan bundle infeksi 

saluran kemih dengan jumlah 25 responden (58,1%). 

 

2. Analisa Bivariat 

Analisa bivariat pada penelitian ini menggunakan chi square dengan hasil 

penelitian sebagai berikut : 

Tabel 3 

Hubungan Motivasi Perawat Dengan Kepatuhan Dalam 

Melaksanakan Bundle Infeksi Saluran Kemih Di Critical Area 

Rumah Sakit Bethesda Yogyakarta Bulan Juli 2022 

Motivasi Kepatuhan  
Total 

 
ρ 

 
α 

 
С Patuh Tidak 

Patuh 

Baik 20 9 29  
0,038 

 
0,05 

 
0,316 Kurang 5 9 14 

Total 25 18 43 
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Berdasarkan tabel 3 hasil dari penelitian ini berdasarkan dari uji statistic 

dengan menggunakan uji Chi Square dengan tingkat kemaknaan α : 0,05 

diperoleh hasil bahwa p-value sebesar 0,038. Hasil penelitian ini adalah 

dengan hasil p-value sebesar 0,038 < 0,05 dimana H0 ditolak dan Hα 

diterima maka hasil dari penelitian ini adalah ada hubungan antara 

motivasi dan kepatuhan dalam melaksanakan bundle infeksi saluran 

kemih di critical area Rumah Sakit Bethesda Yogyakarta. Hasil tersebut 

kemudian dikorelasi dengan menggunakan korelasi pearson dengan hasil 

sebesar 0,316, maka hasil dari penelitian ini hubungan motivasi perawat 

dengan kepatuhan dalam melaksanakan bundle infeksi saluran kemih 

memiliki tingkat keeratan rendah. 

 

B. Pembahasan 

Karakteristik responden dalam penelitian yaitu berdasarkan usia, jenis 

kelamin, pendidikan dan masa kerja. Karakteristik responden berdasarkan 

usia dalam penelitian berusia 25-45 tahun dengan jumlah 28 responden 

(65,1%). Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan (4) yang 

menyebutkan bahwa usia rentang 26-35 tahun termasuk dalam dewasa awal 

dan usia tersebut masih memiliki pola pikir dan daya tangkap yang baik.  

Karakteristik berdasarkan jenis kelamin dalam penelitian ini sebagian adalah 

perempuan dengan jumlah 34 responden (79,1%). Penelitian ini sejalan 

dengan (5) dalam penelitiannya dijelaskan bahwa sebagian besar berjenis 

kelamin perempuan hal ini dikarena bahwa perempuan mempunyai naluri 

keibuan sehingga seorang perempuan mempunyai perasaan untuk merawat 

dirinya sendiri maupun orang lain. Karakteristik responden berdasarkan 

pendidikan dalam penelitian ini sebagian besar adalah Diploma Keperawatan 

dengan jumlah 41 responden (95,3%). Penelitian ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh (6) dalam penelitiannya dijelaskan bahwa sebagian besar 

responden memiliki tingkat pendidikan Diploma Keperawatan sebesar 98,7%. 

Hal ini dikarenakan pendidikan terakhir Diploma Keperawatan masih banyak 

dibutuhkan di dalam institusi kesehatan dan masih mempunyai sebuah 

wewenang dalam mengelola asuhan keperawatan. Karakteristik responden 

berdasarkan masa kerja dalam penelitian ini sebagian besar mempunyai 

masa kerja dengan rentang 5-10 tahun dengan jumlh 17 responden (39,5%). 
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Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (7) dalam 

penelitiannya menjelaskan bahwa sebagian besar responden memiliki masa 

kerja dengan rentang ≤ 10 tahun dengan hasil 59,7%. Hal ini dikarenakan 

masa kerja dengan rentang 5-10 tahun dianggap masih muda dan mempunyai 

kemampuan bekerja yang baik di dalam pekerjaan. 

 

Motivasi menurut  (8) adalah sebuah dorongan yang berasal dari dalam diri 

seseorang untuk berperilaku dengan tujuan bahwa untuk mencapai 

kebutuhan dalam kehidupan seseorang tersebut. Unsur motivasi menurut (9) 

ada dua macam yaitu motivasi internal dan motivasi eksternal. Kepatuhan 

menurut (10) adalah suatu perilaku seseorang individu yang  dilakukan atas 

dasar perintah atau sebuah instruksi. Hubungan motivasi perawat dengan 

kepatuhan dalam melaksanakan infeksi saluran kemih setelah dilakukan uji 

chi square dengan hasil p value 0,038 dengan tingkat kemaknaan α : 0,05 

dengan tingkat korelasi sebesar 0,316 maka hasil penelitian ini ada hubungan 

motivasi perawat dengan kepatuhan dalam melaksanakan bundle infeksi 

saluran kemih dengan tingkat koefisiensi keerataan rendah. Penelitian sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh (11) dalam penelitiannya menjelaskan 

bahwa ada hubungan antara motivasi perawat dengan kepatuhan dalam 

penerapan universal precaution dengan angka koefisiensi keeratan sedang. 

Penelitian yang dilakukan oleh (5) menjelaskan ada hubungan antara motivasi 

perawat dengan tingkat kepatuhan melakukan cuci tangan. Motivasi perawat 

critical area dalam penelitian ini memiliki motivasi baik. Motivasi memiliki 

peranan penting dalam melakukan suatu tindakan keperawatan. Sebagian 

besar dalam penelitian perawat critical area patuh terhadap melaksanakan 

bundel infeksi saluran kemih. Motivasi mempunyai pengaruh yang besar 

terhadap kepatuhan. Semakin baik motivasi seseorang perawat maka tingkat 

kepatuhan seorang perawat akan meningkat, sebaliknya apabila motivasi 

perawat menurun maka tingkat kepatuhan seorang perawat akan mengalami 

penurunan.  
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Hasil dari penelitian dapat disimpulkan bawah ada hubungan motivasi perawat 

dengan kepatuhan dalam melaksanakan bundle infeksi saluran kemih dengan 

tingkat keeratan rendah. Karakteristik responden pada penelitian ini adalah 

sebagian besar berusia 25-45 tahun, berjenis kelamin perempuan, mempunyai 

tingkat pendidikan terakhir Diploma Keperawatan dan masa kerja dengan rentang 

5-10 tahun. Saran untuk peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat menjadi 

panduan dalam meneliti tentang bundle infeksi saluran kemih akibat pemasangan 

dan perawatan kateter. Peneliti selanjutnya dapat memperluas topik penelitian 

tentang evaluasi pelaksanaan bundle infeksi saluran kemih atau tentang pengaruh 

menerapkan bundle infeksi saluran kemih terhadap kejadian infeksi saluran kemih 

akibat pemasangan dan perawatan kateter, 
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